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Pendidikan merupakan suatu kekuatan dinamis dalam mencerdaskan
kehidupan suatu bangsa. Upaya pendidikan ke arah itu merupakan suatu usaha
untuk meningkatkan kualitas baik spiritual maupun material. Oleh karena itu,
perkembangan dan peningkatan mutu pendidikan merupakan masalah yang sangat
menuntut perhatian khusus. Salah satu kriteria yang diajukan tentang upaya
peningkatan mutu pendidikan adalah menanamkan sikap minat baca pada semua
jenjang pendidikan mulai dari tingkat dasar sampai jenjang perguruan tinggi.
Mengingat pentingnya peningkatan mutu pendidikan seirama dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka sangat dibutuhkan sarana
dan prasarana yang memadai unuk menunjang keberhasilan proses pendidikan.
Salah satu sarana dan prasarana yang perlu mendapat penanganan adalah
tersedianya buku-buku perpustakaan sekolah yang cukup memadai bagi
kepentingan minat baca siswa.
Perpustakaan merupakan sarana yang dipergunakan untuk menambah ilmu
pengetahuan dan sebagai gudang untuk membaca serta menambah wawasan yang
dimiliki. Perpustakaan berasal dari kata “Pustaka” yang berarti Kitab atau Buku.
Menurut Sulistyo Basuki dalam bukunya Pengantar Ilmu Perpustakaan
mengatakan bahwa “batasan perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah
gedung, ataupun gedung itu sendiri yang di gunakan untuk menyimpan buku
ataupun terbitan lainnya yang biasanya di simpan dengan tata susunan tertentu
2untuk digunakan pembaca,bukan untuk di jual.” Jadi dapat di simpulkan bahwa
perpustakaan tak akan pernah jauh dari buku – buku.
Perpustakaan yang berada di tengah-tengah masyarakat mempunyai tujuan
dan fungsi yang bermacam-macam, di antaranya adalah sebagai sarana pendidikan
dan bahkan sering disebut sebagai “Universitas Masyarakat”. Belajar di
perpustakaan merupakan suatu bentuk belajar melalui pengalaman. Belajar
melalui pengalaman sering timbul karena adanya ketidakpuasan akan informasi
yang diperoleh. Untuk mencapai suatu tingkat kepuasan akan pemahaman suatu
informasi dibutuhkan suatu cara belajar yang kreatif agar tercapai suatu cara
belajar yang efektif.
Produk belajar yang kreatif pada akhirnya adalah suatu pengembangan
pembawaan dan penggunaan akal budi secara penuh dari masyarakat yang lambat
laun melalui membaca menyadari, bahwa salah satu potensi yang dimilikinya
harus dikembangkan untuk mencapai suatu hasil belajar. Sejalan dengan
kedudukan perpustakaan itu sendiri maka terdapat implikasi lebih jauh bahwa
perpustakaan sebagai tempat untuk mengembangkan proses belajar melalui
membaca yang bermanfaat bagi masyarakat.
Fungsi perpustakaan menjadi berkembang sebagai tempat pemupuk minat
baca. Fungsi perpustakaan bagi masyarakat adalah untuk memperdalam dan
menelusuri berbagai ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kebutuhan
hidupnya. Penguasaan konsep dasar yang baik memudahkan masyarakat untuk
mengaplikasikan ilmunya pada situasi dan kondisi yang lebih berkembang yang
akhirnya masyarakat akan memiliki inisiatif, daya kreatif, sikap kritis, rasional,
3dan objektif. Fungsi perpustakaan bagi masyarakat lainnya adalah untuk
meningkatkan apresiasi seni dan sastra serta seni budaya lainnya melalui cara
membaca di perpustakaan.
Kemampuan membaca merupakan hal yang mutlak dimiliki oleh masyarakat
yang sedang belajar. Salah satu tujuan belajar adalah mengakumulasi ilmu
pengetahuan. Ilmu pengetahuan pada umumnya dihimpun, dicetak, dan
dilestarikan dalam media cetak. Media cetak berfungsi sebagai individu kalau
individu tersebut dapat membaca.
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa perpustakaan merupakan hal yang
sangat Fundamental dalam dunia pendidikan. Karena Perpustakaan selalu
berkaitan dengan buku, dan buku akan selalu berkaitan dengan ilmu. Di ruang
Perpustakaan seorang Ilmuwan dapat mencari refrensi penemuan – penemuan
yang di temukan pendahulunya, dari perpustakaan seseorang dapat
mengembangkan wawasan pemikirannya, di sana juga seseorang dapat seseorang
dapat melakukan riset-riset kecil serta observasi-observasi dan kemudian
memuatnya kembali dalam bentuk informasi baru yang berguna bagi dirinya dan
orang lain.
Buku-buku perpustakaan sekolah merupakan salah satu faktor yang sangat
menentukan keberhasilan dalam proses balajar mengajar di sekolah. Pelaksanaan
proses belajar mengajar dalam kelas sangat tergantung pada buku pelajaran dan
keadaan guru. Bagi siswa, buku pelajaran bermanfaat sebagai dasar untuk belajar
sistematis. Untuk memperteguh, mengulang dan mengikuti pelajaran lanjutan.
4Dewasa ini sangat dirasakan kurangnya buku-buku pelajaran yang relevan
dengan kurikulum yang berlaku, bahkan dalam buku pedoman pengembangan
pembukuan dikemukakan :
“Keadaan buku pelajaran terutama di sekolah-sekolah masih menunjukkan
suatu kekosongan meskipun masih banyak juga sekolah-sekolah yang dapat
menyediakan buku-buku pelajaran untuk siswanya, keadaan sering tidak
memuaskan karena masih banyak dipakai buku pelajaran yang tidak sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini”2
Minat baca merupakan faktor yang sangat diperlukan dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan. Rendahnya minat baca siswa menyebabkan tidak
berhasilnya siswa dalam memahami proses belajar mengajar di sekolah. Di sisi
lain, kurangnya buku-buku perpustakaan sekolah menjadi satu faktor menurunnya
kualitas proses belajar mengajar.
Selain faktor-faktor yang telah disebutkan di atas, maka faktor yang sangat
menentukan adalah  kemampuan guru dalam menanamkan minat baca pada siswa.
Pada kondisi ini, guru harus mampu memberikan tugas pelajaran yang relevan
dengan pemanfaatan buku-buku perpustakaan sekolah.
Berdasarkan uraian di atas, penulis mencoba mengungkapkan pemanfaatan
perpustakaan sekolah sebagai sarana motivasi peningkatan minat baca siswa
terhadap buku-buku pelajaran yang telah disediakan perpustakaan.
5B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana keadaan minat baca siswa SLTP Negeri 4 Sungguminasa
Kabupaten Gowa ?
2. Bagaimana pemanfaataan perpustakaan sekolah sebagai sarana meningkatkan
motivasi  minat baca siswa SLTP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa ?
3. Langkah apa saja yang  ditempuh oleh perpustakaan sekolah dalam




Pengertian perpustakaan ditinjau dari bahasa adalah kumpulan buku-buku
(bahan bacaan, dsb) sedangkan jika ditinjau menurut istilah, perpustakaan
berarti kumpulan bahan tercetak dan non tercetak dan atau sumber
informasi dalam komputer yang tersusun secara sistematis untuk
kepentingan pemakai.
2. Motivasi
Pengertian motivasi ditinjau menurut bahasa berasal dari perkataan
bahasa Latin, yakni movere yang berarti menggerakkan (to move).
Diserap dalam bahasa Inggris menjadi motivation berarti pemberian
motif, penimbulan motif atau hal yang menimbulkan dorongan atau
keadaan yang menimbulkan dorongan, sedangkan jika ditinjau menurut
istiah, motivasi adalah dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang
secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan tindakan, tujuan tertentu.
3. Pengertian pemanfaatan
Pemanfaatan jika ditinjau menurut bahasa berarti proses, cara, pembuatan.
Melihat beberapa pengertian di atas, maka penulis memberi gambaran
maksud tersebut adalah usaha atau proses menjadikan perpustakaan sebagai
sesuatu yang menarik, dimana pada akhirnya akan menjadi sumber ilmu
pendidikan yang diminati siswa.
7D. Pola Pikir
Sebelum melakukan penelitian, penelitian telah melakukan penelitian
kepustakaan dengan tujuan:
1. Mencari bahan referensi berupa buku, makalah, artikel maupun dokumen
lain yang berhubungan dengan penelitian.
2. Menjelaskan bahwa pokok masalah yang akan diteliti mempunyai
relevansi (sesuai/tidak sesuai) dengan sejumlah teori yang ada dalam buku.
Uraian tentang perpustakaan dan pendidikan telah banyak disinggung oleh
beberapa pakar perpustakaan dan psikologi, baik melalui seminar maupun
tertuang dalam bentuk buku. Seperti :
1. Sulistyo dengan judul bukunya, Pengantar Ilmu Perpustakaan. Buku ini
memberikan uraian menyeluruh mengenai ilmu perpustakaan.Untuk
keperluan tersebut maka buku ini dibagi menjadi 7 bagian besar yaitu
perpustakaan dan masyarakat,profesi kepustakawanan,administrasi dan
manajemen, pengkatalogan, klasifikasi, bibliografi dan pemilihan buku
serta jasa referens.
2. Muh. Syarif dengan judul bukunya, Pedoman Pembinaan Minat Baca.
Buku ini memberikan uraian menyeluruh mengenai bagaimana
memperkenalkan bacaan pada anak sejak kecil dapat meningkatkan
prestasi anak di sekolah. Karena itu, pentingnya orang tua
mengapresiasikan budaya baca pada anak dengan memberi contoh.
Memperkenalkan budaya membaca pada usia sedini mungkin akan
8memberikan hasil yang lebih optimal daripada menunggu sampai anak
sudah lebih besar dan lebih menyukai budaya menonton TV.
3. Larasati dengan judul bukunya, Membina Perpustakaan Sekolah.
Buku ini memberikan uraian menyeluruh mengenai bagaimana
Pembinaan minat baca menjadi suatu jenis pelayanan perpustakaan dalam
membantu dan memberi guidance kepada para pengunjung atau
masyarakat yang dilayani oleh perpustakaan. Pembinaan minat baca ini
bertujuan untuk mengembangkan minat dan selera dalam membaca,
terampil dalam menyeleksi, dan menggunakan buku, mampu
mengevaluasi materi bacaan dan memiliki kebiasaan efektif dalam
membaca informasi, serta memiliki kesenangan membaca.
Kesemuanya itu telah menguraikan masalah pendidikan dan perpustakaan
sekolah. Namun perbedaannya dengan penulis adalah buku-buku tersebut tidak
menjelaskan secara rinci mengenai pemanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai
sarana motivasi peningkatan minat baca siswa, sedangkan penulis dalam hal ini
memfokuskan pemanfaatkan perpustakaan sebagai sarana motivasi peninkatan
minat baca siswa SLTP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa
Penulis berkesimpulan bahwa masalah yang dibahas ini belum pernah diteliti
oleh pihak lain.
9E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui keadaan minat baca siswa SLTP Negeri 4 Sungguminasa
Kabupaten Gowa.
2. Mengetahui pemanfaataan perpustakaan sekolah sebagai sarana
meningkatkan motivasi  minat baca siswa SLTP Negeri 4 Sungguminasa
Kabupaten Gowa.
3. Mengetahui langkah apa saja yang ditempuh oleh perpustakaan sekolah
dalam peningkatan minat baca siswa SLTP Negeri 4 Sungguminasa
Kabupaten Gowa.
Sedangkan kegunaan penelitian adalah:
1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengelola perpustakaan pada
umumnya dan perpustakaan SLTP Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten
Gowa pada khususnya, dalam upaya meningkatkan minat baca siswa.
2. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan refernsi
berkaitan dengan judul penelitian, khususnya bagi rekan-rekan mahasiswa
yang juga memiliki minat untuk meneliti.
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BAB II
A. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan berkembang pesat dari waktu ke waktu menyesuaikan
dengan perkembangan pola kehidupan masyarakat, kebutuhan, pengetahuan,
dan teknologi informasi. Perkembangan tersebut juga membawa dampak
kepada “pengelompokkan” perpustakaan berdasarkan pola-pola kehidupan,
kebutuhan, pengetahuan, dan teknologi informasi tadi. Istilah-istilah
perpustakaan “membengkak” menjadi sangat luas namun cenderung
mempunyai sebuah spesifikasi tertentu. Dilihat dari perkembangan teknologi
informasinya perpustakaan berkembang dari perpustakaan tradisional, semi-
tradisional, elektronik, digital hingga perpustakaan “virtual”. Kemudian
dilihat dari pola kehidupan masyarakat berkembang mulai perpustakaan desa,
perpustakaan masjid, perpustakaan pribadi, perpustakaan keliling, dan
sebagainya. Kemudian juga dilihat dari perkembangan kebutuhan dan
pengetahuan sekarang ini banyak bermunculan istilah perpustakaan umum,
perpustakaan khusus, perpustakaan anak-anak, perpustakaan sekolah,
perpustakaan akademik (perguruan tinggi), perpustakaan perusahaan, dan lain
sebagainya.
Pengertian perpustakaanpun berkembang dari waktu ke waktu. Pada abad
ke-19 perpustakaan didefinisikan sebagai “ suatu gedung, ruangan atau
sejumlah ruangan yang berisi koleksi buku yanng dipelihara dengan baik,
dapat digunakan oleh masyarakat atau golongan masyarakat tertentu.
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Kemudian ALA (The American Library Association) menggunakan
istilah perpustakaan untuk suatu pengertian yang luas yaitu termasuk
pengertian “ pusat media, pusat belajar, pusat sumber pendidikan, pusat
informasi, pusat dokumenstasi dan pusat rujukan “. Sedangkan menurut
Keputusan Presiden RI nomor 11, disebutkan bahwa “ perpustakaan
merupakan salah satu sarana pelestarian bahan pustaka sebagai hasil budaya
dan mempunyai fungsi sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan,
teknologi dan kebudayaan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional.
Adapun pengertian perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang
berada dalam suatu sekolah yang kedudukan dan tanggung jawabnya kepada
kepala sekolah, yang melayani sivitas akademika sekolah yang bersangkutan.
Smith dkk dalam bukunya ensiklopedi yang berjudul The Educators
Encyclopedia menyatakan school library is a center for learning yang artinya
Perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar. Memang bila ditinjau
secara umum perpustakaan sekolah itu merupakan pusat belajar, sebab
kegiatan yang paling tampakpada murid-murid adalah belajar, baik yang
berhubungan langsung dengan yang diberikan di kelas maupun buku-buku
yang berhubungan dengan mata pelajaran tersebut. Untuk membantu
keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah maka dibutuhkan sebuah
perpustakaan sekolah.
UUD RI No. 2 tahun 1989 menjelaskan bahwa tenaga kepentingan harus
mendapat akses sebesar-besarnya kepada sumber belajar, begitupula pada
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siswa. Guru adalah penggerak proses belajar mengajar maka guru harus
terlebih dahulu diberikan kesempatan untuk mengembangkan sesuai dengan
apa yang mereka ajarkan. Oleh kerena itu guru harus meningkatkan minat
baca atau kebiasaan membaca diperpustakaan yang dapat menjadi contoh
bagi murid-muridnya untuk menggunakan fasilitas dan sarana serta prasarana
yang disediakan oleh perpustakaan sekolah.
Pemerintah telah menenetapkan beberapa keputusan tentang pembinaan
dan pengembangan perpustakaan sekolah yaitu:
1. SK Menteri pendidikan dan kebudayaan No. 0103/0/1981 tentang pokok-
poko kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan perpustakaan sekolah
di Indonesia. Keputusan ini memberikan dasar bagi pengembangan
perpustakaan secara nasional.
2. Surat Direktur Jendral pendidikan dasar dan menengah kepada kepala
kantor wilayah depdikbud seluruh indonesia no. 2627/C/T/1981 tanggal 21
April 1981, tentang pembinaan perpustakaan sekolah dan surat edaran
Dirjen Dikdasmen No. 1795/C/T/1986 tentang pengelolaan perpustakaan
sekolah. Dan untuk melaksanakan pembinaan perpustakaan sekolah maka
Ka Kanwil Depdikbud membentuk satuan tugas kordinator pembinaan
perpustakaan sekolah (satgas KPPS)
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B. Tujuan Dan Fungsi Perpustakaan Sekolah
Tujuan utama penyelenggaraan perpustakaan sekolah adalah
meningkatkan mutu pendidikan bersama-sama dengan unsur-unsur sekolah
lainnya. Sedangkan tujuan lainnya adalah menunjang, mendukung, dan
melengkapi semua kegiatan baik kurikuler, ko-kurikuler dan ekstra kurikuler,
di samping dimaksudkan pula dapat membantu menumbuhkan minat dan
mengembangkan bakat murid serta memantapkan strategi belajar mengajar.
Namun secara operasional tujuan perpustakaan sekolah bila dikaitkan
dengan pelaksanaan program di sekolah, diantaranya adalah :
a. Memupuk rasa cinta, kesadaran, dan kebiasaan membaca.
b. Membimbing dan mengarahkan teknik memahami isi bacaan.
c. Memperluas pengetahuan para siswa.
d. Membantu mengembangkan kecakapan berbahasa dan daya pikir para
siswa dengan menyediakan bahan bacaan yang bermutu.
e. Membimbing para siswa agar dapat menggunakan dan memelihara
bahan pustaka dengan baik.
f. Memberikan dasar-dasar ke arah studi mandiri.
g. Memberikan kesempatan kepada para siswa untuk belajar bagaimana
cara menggunakan perpustakaan dengan baik, efektif dan efisien,
terutama dalam menggunakan bahan-bahan referensi.
h. Menyediakan bahan-bahan pustaka yang menunjang pelaksaanan
program kurikulum di sekolah baik yang bersifat kurikuler,
kokurikuler, maupun ekstra kurikuler.
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Berdasarkan tujuan perpustakaan sekolah, maka dapat dirumuskan
beberapa fungsi perpustakaan, sebagai berikut :
a. Fungsi Edukatif.
Yang dimaksud dengan fungsi edukatif adalah perpustkaan menyediakan
bahan pustaka yang sesuai dengan kurikulum yang mampu
membangkitkan minat baca para siswa, mengembangkan daya ekspresi,
mengembangkan kecakapan berbahasa, mengembangkan gaya pikir yang
rasional dan kritis serta mampu membimbing dan membina para siswa
dalam hal cara menggunakan dan memelihara bahan pustaka dengan baik.
b. Fungsi Informatif.
Yang dimaksud dengan fungsi informatif adalah perpustakaan
menyediakan bahan pustaka yang memuat informasi tentang berbagai
cabang ilmu pengetahuan yang bermutu dan uptodate yang disusun secara
teratur dan sistematis, sehingga dapat memudahkan para petugas dan
pemakai dalam mencari informasi yang diperlukannya.
c. Fungsi Administratif
Yang dimaksudkan dengan fungsi administratif ialah perpustakaan harus
mengerjakan pencatatan, penyelesaian dan pemrosesan bahan-bahan
pustaka serta menyelenggarakan sirkulasi yang praktis, efektif, dan efisien.
d. Fungsi Rekreatif.
Yang dimaksudkan dengan fungsi rekreatif ialah perpustakaan disamping
menyediakan buku-buku pengetahuan juga perlu menyediakan buku-buku
yang bersifat rekreatif (hiburan) dan bermutu, sehingga dapat digunakan
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para pembaca untuk mengisi waktu senggang, baik oleh siswa maupun
oleh guru.
e. Fungsi Penelitian
Yang dimaksudkan dengan fungsi penelitian ialah perpustakaan
menyediakan bacaan yang dapat dijadikan sebagai sumber / obyek
penelitian sederhana dalam berbagai bidang studi.
C. Manfaat Perpustakaan Sekolah
Menurut Bafadal, perpustakaan adalah “kumpulan bahan pustaka, baik berupa
buku-buku maupun bukan buku (non book materials) yang diorganisasi secara
sistematis dalam suatu ruang sehingga dapat membantu murid-murid dan guru-
guru dalam proses belajar mengajar di sekolah”. (Bafadal, 2006).
Dari pengertian perpustakaan sekolah tersebut di atas, jelas disebutkan bahwa
manfaat perpustakaan sekolah adalah membantu murid-murid dan guru-guru
dalam proses belajar mengajar di sekolah.
Secara terperinci Bafadal menyebutkan manfaat perpustakaan sekolah baik
yang diselenggarakan di sekolah dasar maupun di sekolah menengah adalah
sebagai berikut:
1. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap
membaca.
2. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-
murid.
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3. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri.
4. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik
membaca
5. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan
berbahasa.
6. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung jawab.
7. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah.
8. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran.
9. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru, dan
anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.
Manfaat lain dari perpustakaan sekolah adalah sebagai sarana bagi para siswa
untuk belajar menjadi manusia yang memiliki literasi informasi. Yaitu seseorang
yang mampu mengidentifikasi kebutuhan informasinya, belajar mencari dan
menemukan sumber-sumber informasi yang sesuai dengan kebutuhannya, sampai
menemukan informasi yang dibutukannya, lalu memanfaatkan informasi tersebut,
dan akhirnya mampu mengevaluasi sejauh mana kebutuhan informasinya sudah
dapat terpenuhi. Manusia yang sudah memiliki literasi informasi inilah yang akan
unggul dalam persaingan di era global dimana kehidupan masyarakat sudah
berbasis informasi. Perpustakaan sekolah memiliki peluang yang lebih besar
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dalam menciptakan literasi informasi di kalangan para siswa, karena di
lingkungan sekolah terdapat peran guru yang akan menjadi pembimbing bagi para
siswa, disamping adanya peran dari staf perpustakaan (guru pustakawan) yang
akan membantu para siswa.
Bagi negara berkembang seperti Indonesia, perpustakaan sekolah pada
umumnya merupakan perpustakaan pertama yang dikenal oleh siswa. Karena bagi
masyarakat Indonesia bukan suatu kebiasaan membawa anak-anaknya untuk
mengunjungi perpustakaan umum. Hal ini disebabkan kunjungan ke perpustakaan
bukan merupakan budaya masyarakat kita, disamping kondisi perpustakaan umum
yang sebagian besar masih sangat sederhana, sehingga bukan merupakan tempat
yang menarik untuk dikunjungi.
Perpustakaan sekolah berperan juga sebagai sarana belajar memanfatkan
perpustakaan bagi para siswa. Seperti belajar mengenal nomor-nomor klasifikasi
pengetahuan yang ada pada katalog bahan pustaka, kemudian siswa harus
menemukan koleksi sesuai dengan nomor klasifikasi tersebut, sampai pada
pembelajaran bahwa siswa harus memelihara dengan baik bahan pustaka yang dia
gunakan. Kepandaian ini akan dibawa terus sampai siswa masuk perguruan tinggi
dan memanfaatkan perpustakaan di sana, atau ketika siswa harus mencari sumber
informasi diperpustakaan manapun.
Disamping itu perpustakaan sekolah juga memiliki andil dalam menanamkan
citra perpustakaan pada para siswa. Siswa yang kebetulan bersekolah di sekolah
yang memiliki perpustakaan sekolah yang representatif akan memiliki citra yang
positif pada perpustakaan. Dia akan berpendapat bahwa perpustakaan merupakan
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unit kerja yang sangat penting karena di situlah terkumpulnya sumber-sumber
ilmu pengetahuan. Sebaliknya ketika seorang siswa kebetulan bersekolah di
sekolah yang perpustakaan sekolahnya masih ala kadarnya, maka dia akan punya
citra yang negatif pada perpustakaan. Dia akan menganggap perpustakaan hanya
sebuah tempat yang berisi buku-buku usang yang tidak penting.
Manfaat perpustakaan sekolah bisa juga dilihat dari aspek ekonomi. Di era
krisis ekonomi yang berkepanjangan seperti sekarang ini akan sangat berat bagi
para orang tua apabila harus membeli buku-buku pelajaran untuk anak-anaknya.
Akan sangat membanu apabila perpustakaan sekolah dapat menyediakan buku-
buku atau sumber belajar lainnya dengan lengkap sehingga para orang tua tidak
perlu membeli buku-buku.
Dari berbagai manfaat yang disebutkan di atas, dapat diketahui betapa
pentingnya keberadaan suatu perpustakaan sekolah di suatu lingkungan sekolah.
Hal ini harus mendapatkan perhatian yang serius dari para pengambil kebijakan
yang ada di lingkungan sekolah, seperti kepala sekolah, ketua yayasan untuk




Tampubolon (1993) menjelaskan bahwa minat membaca adalah kemauan dan
keinginan seseorang untuk mengenali huruf dan dapat menangkap makna dari
tulisan tersebut.
Lilawati (Sandjaja, 2005) mengartikan minat membaca adalah suatu perhatian
yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan
membaca sehingga dapat mengarahkan seseorang untuk membaca dengan
kemauannya sendiri. Sinambela (Sandjaja, 2005) mengartikan minat membaca
sebagai sikap positif dan adanya rasa keterikatan dalam diri terhadap aktivitas
membaca dan tertarik terhadap buku bacaan. (www.unika.ac.id.02/05/05)
Minat membaca merupakan kemamapuan seseorang berkomunikasi dengan
diri sendiri untuk menangkap makna yang terkandung dalam tulisan sehingga
memberikan pengalaman emosi yang didapat akibat dari bentuk perhatian yang
mendalam terhadap makna bacaan. (Crow & Crow, 1984;Tarigan, 1985).
Minat membaca adalah sumber motivasi kuat bagi seseorang untuk
menganalisa dan mengingat serta mengevaluasi bacaan yang telah dibacanya,
yang merupakan pengalaman belajar menggembirakan dan akan mempengaruhi
bentuk serta intensitas seseorang dalam menentukan cita-citanya kelak dimasa
yang akan datang, hal tersebut juga adalah bagian dari proses pengembangan diri
yang harus senantiasa diasah sebab minat membaca tidak diperoleh dari lahir.
(Petty & Jensen, 1980; Hurlock, 1993).
Minat membaca juga dapat dijelaskan sebagai sebuah motivasi intrinsik untuk
menyalurkan ide dan gagasan atau tranmisi pemikiran yang berpengaruh positif
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untuk menambah proses pengayaan pribadi, mengembangkan intelektualitas,
membantu mengerti permasalahan orang lain dan mengembangkan konsep diri
sebagai sebuah proses pembelajaran yang daapt diingan dalam jangka waktu yang
lama. (Petty & Jensen, 1980; Ormrod, 2003)
Ginting (2005) mendefinisikan minat membaca adalah bentuk-bentuk prilaku
yang terarah guna melakukan kegiatan membaca sebagai tingkat kesenangan yang
kuat dalam melakukan kegiatan membaca karena menyenangkan dan memberikan
nilai. (www1.bpkpenabur.or.id/jurnal/04/017-035.pdf)
Minat membaca merupakan karakteristik tetap dari proses pembelajaran
sepenjang hayat (life-long learning) yang berkontribusi pada perkembangan,
seperti memacahkan persoalan, memahami karakter orang lain, menimbulkan rasa
aman, hubungan interpersonal yang baikserta penghargaan yang bertambah
terhadap aktivitas keseharian. (Cole, 1963; Elliot dkk, 2000; Sugiarto,
www.depdiknas.go.id/Jurnal/37/perbedaan_hasil_belajar_membaca.htm)
Dari berbagai definisi minat membaca di atas dapat disimpulkan, bahwa
minat membaca merupakan aktivitas yang dilakukan dengan penuh ketekunan dan
cendrung menetap dalam rangka membangun pola komunikasi dengan diri sendiri
agar pembaca dapat menemukan makna tulisan dan memperoleh informasi
sebagai proses transmisi pemikiran untuk mengembangkan intelektualitas dan
pembelajaran sepenjang hayat (life-longlearning) serta dilakukan dengan penuh
kesadaran dan mendatangkan perasaan senang, suka dan gembira.
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E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Baca
Chauhan (1978) juga menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi minat:
Perkembangan fisik, merupakan hal yang sangat penting dalam memutuskan
perkembangan minat. Seseorang yang secara fisik mengalami kebuataan atau
kecacatan pada matanya akan berpengaruh pada ketertarikannya pada aktivitas
membaca.
Perbedaan sex (identitas kelamin). Ada perbedaan besar antara minat
membaca pada perempuan dan laki-laki. Perbedaan tersebut disebabkan
perbedaan fisiologis dan pengaruh budaya, level pendidikan dan kondisi
lingkungan.
Lingkungan, menentukan aturan penting dalam memutuskan minat membaca
seseorang, misalnya saja linkungan rumah yang kondusif dan memberikan banyak
contoh dan stimulus sehingga seseorang akan memiliki kebiasaan membaca.
Status sosial-ekonomi, kondisi keluarga juga menentukan dalam
pembentukan minat membaca pada seseorang. Seseorang yang berasal dari
keluarga dengan status ekonomi menengah ke atas akan dapat memberikan
fasilitas dan stimulus bahan-bahan bacaan yang dapat merangsang minat
membaca pada anak.
Selain hal-hal diatas, minat yang berkembang pada anak menurut Hurlock
(1993), disebabkan karena Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan
mental. Minat berubah seiring perubahan fisik dan mental yang juga mengalami
perubahan. Ketika pertumbuhan mulai berhenti dan level perkembangan dari
kematangan tercapai, minat menjadi lebih stabil. Minat membaca pun tumbuh
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bersamaan dengan perkembangan mental, jenis bahan bacaan yang dibaca
seseorang pun akan berubah seiring dengan level perkembangan dan kematangan
pribadi.
Minat bergantung pada kesiapan belajar. Anak-anak tidak dapat memperoleh
minat sebelum fisik dan mental siap melakukannya. Minat membaca juga
bergantung pada kesiapan belajar, minat membaca dapat semakin kuat apabila
seorang anak sudah memiliki kemampuan membaca, untuk memiliki kemampuan
membaca seorang anak haruslah siap secara fisik (mata yang normal, otak yang
sempurna sehingga proses pengenalan dan perangkaian huruf menjadi kata dan
kalimat dapat dilakukan) dan kesiapan mental, mampu menangkap makna dan
maksud dari rangkaian huruf dan kata.
Minat tergantung pada kesempatan untuk belajar. Kesempatan untuk belajar
bergantung pada lingkungan dan minat, baik anak-anak maupun dewasa, yang
menjadi bagian dari lingkungan anak. Karena lingkungan anak kecil sebagian
besar terbatas pada rumah, minat mereka “tumbuh dari rumah” sehingga
kesempatan pertama untuk belajar berasal dari rumah dan lingkungan rumah
merupakan reinforcement awal. Minat membaca salah satu contoh paling relevan,
dimana lingkungan rumah merupakan stimulus paling awal dan tempat belajar
utama bagi seseorang anak untuk belajar membaca dan mempertahankannya dan
kemudian dapat menjadi sebuah kebiasaan.
Ketidakmampuan fisik dan mental serta pengalaman sosial yang terbatas
membatasi minat anak. Seseorang yang cacat indra penglihatannya akan
membatasi aktivitas seseorang tersebut untuk membaca. Minat diperoleh dari
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pengaruh budaya. Anak-anak mendapat kesempatan dari orang tua, guru, dan
orang dewasa lain untuk belajar mengenai apa saja yang oleh kelompok budaya
mereka dianggap minat yang sesuai dan mereka tidak diberi kesempatan untuk
menekuni minat yang dianggap tidak sesuai bagi mereka oleh kelompok budaya
mereka. Budaya merupakan kebiasaan yang sifatnya permanent, sehingga sangat
dimungkinkan dengan adanya budaya membaca akan membuat seseorang secara
tidak langsung atau secara langsung terpengaruhui dan kemudian menjadikan
minat membaca menjadi tinggi.
Minat dipengaruhi oleh bobot emosi. Ketidaksenangan emosi akan
melemahkan minat dan kesenangan emosi yang mendalam akan menguatkan
minat. Seseorang yang telah menemukan manfaat dari kegiatan membaca, akan
menimbulkan reaksi positif yang akan membuat orang tersebut ingin
mengulanginya lagi dan lagi, sehingga kesenagan emosi yang mendalam pada
aktivitas membaca akan menguatkan minat membaca.
Minat adalah sifat egosentris dikeseluruhan masa anak-anak, seorang anak
yang sangat yakin dengan membaca akan membuatnya memiliki kekayaan
wawasan dan kecerdasan dalam menyikapi hidup akan terus menerus melakukan
aktivitas membaca sampai dewasa.
Selain yang tersebut diatas Elliot dkk (2000) menjelaskan bahwa minat
berperan penting dalam proses belajar mengajar, dan minat harus terus terpelihara,
termasuk salah satunya adalah minat membaca. Elliot dkk (2000) juga
menjelaskan bahwa untuk dapat memperoleh minat siswa dalam proses
pembelajaran diperlukan sebuah stimulus yaitu dengan strategi yang berorientasi
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curiosity atau teknik mengembangkan dan memfasilitasi curiosity siswa, dengan
demikian untuk memperoleh dan menumbuhkan minat membaca pada siswa
diperlukan adanya pengembangan dan pemfasilitasan curiosity. Pendapat Elliot
dkk diperkuat oleh pendapat Smith & Dechant (1961) bahwa curiosity dan gejala
untuk bereksplorasi akan membuat seseorang memperoleh minat, termasuk minat
membaca.
Dengan demikian maka minat membaca tidaklah dapat ada dengan sendirinya,
melainkan didapat dari proses pembelajaran dan perkembangan fisik, perbedaan
sex (identitas kelamin), status sosial-ekonomi, lingkungan, perkembangan mental
dan fisik, pengalaman sosial, budaya, bobot emosi, sifat egosentris, kesiapan
belajar dan kesempatan untuk belajar serta pengembangan dan pemfasilitasan
curiosity
F. Pembinaan Dan Pengembangan Minat Baca
Aspek minat membaca meliputi kesenangan membaca, kesadaran akan
manfaat membaca, frekuensi membaca, dan jumlah buku bacaan yang pernah
dibaca. Minat baca bukanlah sesuatu yang lahir begitu saja pada diri seseorang.
Akan tetapi minat baca harus dipupuk dan dibina semenjak masih dini.
Pembinaan minat baca merupakan suatu jenis pelayanan perpustakaan dalam
membantu dan memberi guidance kepada para pengunjung atau masyarakat yang
dilayani oleh perpustakaan. Pembinaan minat baca ini bertujuan untuk
mengembangkan minat dan selera dalam membaca, terampil dalam menyeleksi,
dan menggunakan buku, mampu mengevaluasi materi bacaan dan memiliki
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kebiasaan efektif dalam membaca informasi, serta memiliki kesenangan
membaca.
Untuk membina dan mengembangkan perpustakaan adalah terlebih dahulu
kita upayakan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang akan di tempatkan
di perpustakaan dan memang merupakan tugas yang sangat kompleks dan sifatnya
multi dimensi, sehingga tidak saja melibatkan segenap unsur dan potensi dalam
sekolah tetapi harus merupakan program yang terintegrasi, terarah, dan
berkesinambungan serta dilaksanakan secara konsekuen. Mutu pendidikan
memang tidak lepas dari ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai perlu
diadakan, termasuk di dalamnya perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah
yang memadai sudah tentu akan sangat membantu guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar.
Pembinaan minat baca meliputi empat macam kegiatan, yaitu merencanakan
program penumbuhan dan pengembangan minat baca, mengatur pelaksanaan
program, mengendalikan pelaksanaan program serta menilai pelaksanaan program
penumbuhan dan pengembangan minat baca, baik di lingkungan keluarga, sekolah
maupun masyarakat.
Pembinaan minat baca merupakan proses yang berkelanjutan untuk
membantu individu agar minat bacanya tumbuh dan berkembang. Dengan
demikian, tujuan umum pembinaan minat baca adalah mengembangkan minat
baca masyarakat dan beberapa tujuan khusus yang dalam pencapaiannya perlu
kerja sama dengan berbagai pihak yang terkait.
26
Pada dasarnya pembinaan minat baca mempunyai tiga fungsi utama, yaitu
sebagai sumber kegiatan, pedoman pelaksanaan kegiatan, dan tolok ukur atau
parameter keberhasilan upaya menumbuhkembangkan minat baca.
Minat baca siswa akan sulit dikembangkan apabila sarana dan prasarana
seperti perpustakaan sekolah tidak tersedia. Apabila kita perhatikan tugas dan
fungsi perpustakaan sekolah adalah sebagai sarana pendidikan yang, sangat
penting supaya fungsi perpustakaan tersebut dapat dilaksanakan dengan baik.
Minat baca tidaklah datang begitu saja kepada seseorang, tetapi memerlukan
proses yang berawal dari suatu rumah tangga yang senantiasa menanamkan
kebiasaan membaca kepada seluruh anggota keluarganya sebagai kebutuhan
hidup, dalam konteks ini keteladanan keluarga adalah faktor penentu bagi tumbuh
dan berkembangnya minat baca anak.
Menurut Drs. Zainal Abidin  ( 2000 : 11 ) ada tiga peran pembina agar anak
dapat terinovasi untuk membaca yaitu:
1. Keluarga / orang tua
Keluarga atau orang tua sangat berperan dalam pembinaan minat baca,
terutama bagi anak-anak. Keluarga adalah sumber belajar pertama setiap
orang dan tempat paling berada, keluarga yang mempunyai kebiasaan dan
minat baca yang baik akan mempengaruhi minat baca anak secara baik
pula.
2. Sekolah / Guru
Sekolah juga termasuk tempat yang layak untuk anak-anak, sehingga
sangat besar peranannya dalam pembinaan minat baca. Sekolah adalah
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tempat resmi anak belajar membaca. Kegiatan-kegiatan yang dapat
ditempuh sekolah / guru untuk meningkatkan minat, kebiasaan, dan
budaya baca antara lain sebagai berikut :
a. Menerbitkan daftar buku anak-anak.
b. Mengadakan promosi, membentuk kelompok pecinta buku.
c. Lomba minat baca.
d. Kerjasama antar perpustakaan sekolah, perpustakaan keliling.
e. Melaksanakan program wajib baca
f. Menceritakan kisah orang-orang sukses karena membaca.
g. Menugaskan penyusunan abstrak buku-buku yang dibaca siswa.
3. Perpustakaan / Pustakawan
Perpustakaan merupakan ujung tombak pembinaan minat, kebiasaan dan
budaya baca. Adapun program pembinaan yang bisa dilakukan sebagai
berikut:
a. Promosi perpustakaan dan budaya baca serta pengumpulan buku,
bantuan buku.
b. Lomba meringkas, lomba cerdas cermat, lomba membaca cepat dan
benar, lomba baca tulis, lomba pidato, dan sebagainya.
c. Pemilihan pustakawan teladan, anggota perpustakaan teladan,
pengunjung perpustakaan teladan, dan sebagainya.
d. Kebiasaan membaca yang terbentuk dalam keluarga akan menjadi
lebih baik jika didukung oleh ketersediaan bahan bacaan diberbagai
perpustakaan. Untuk menumpuk kegairahan minat baca siswa,
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diperlukan peran aktif, reaktif, inovatif perpustakaan yaitu
perpustakaan senantiasa memaksimalkan pelayanannya terhadap
penggunaan perpustakaan sebagai sumber informasi
Dalam pembinaan minat baca, fungsi motivasi lebih menekankan kepada
pemberian dorongan atau motivasi yang sifatnya datang dari lingkungan luar.
Dalam hal ini perpustakaan harus menstimulisasi dan memberi kesempatan
kepada masyarakat untuk belajar. Oleh karena itu, motif yang ada pada diri
seseorang perlu dibina sedini mungkin, dalam hal ini pustakawan harus dapat
menstimulisasi agar motif untuk membaca yang ada pada diri seseorang dapat
bekerja dengan efektif untuk mencapai suatu tujuan.
Motivasi internal dan faktor internal yang mempengaruhi pembinaan minat
baca antara lain kurangnya tenaga pengelola perpustakaan, kurangnya dana
pembinaan minat baca, terbatasnya bahan pustaka, kurang bervariasinya jenis
layanan perpustakaan, terbatasnya perabot dan peralatan perpustakaan, serta
kurang strategisnya lokasi perpustakaan.
Motivasi eksternal dan faktor-faktor eksternal juga mempengaruhi pembinaan
minat baca. Yang termasuk faktor-faktor eksternal antara lain kurang terbinanya
jaringan kerja sama pembinaan minat baca antarperpustakaan, belum banyaknya
sektor-sektor swasta yang menunjang pembinaan minat baca, dan belum semua
penulis berpartisipasi dalam pembinaan minat baca. Faktor sosiologi pembaca
turut pula memperlancar proses membaca seseorang. Misalnya faktor sarana
membaca.
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Perlu disadari bahwa tidak ada cara lain yang dapat ditempuh kecuali
berusaha menyediakan bahan-bahan bacaan berupa buku, karya ilmiah, majalah
dan surat kabar dalam rangka membina minat baca siswa. Disadari sepenuhnya
bahwa keterbatasan bahan bacaan pada perpustakaan disebabkan oleh rendahnya
daya beli, tingkat harga buku, terbatasnya persediaan di pasaran, kurangnya






Dalam penelitian ini penulis menggunakan dasar penelitian survei yaitu
memperoleh informasi dengan mengedarkan kuesioner dan melakukan
wawancara langsung kepada responden. Penelitian ini bersifat kualitatif
yaitu data yang tidak menggunakan analisa statistik hanya bersifat
deskriptif.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di perpustakaan SLTP Negeri 4
Sungguminasa Kabupaten Gowa , Sulawesi Selatan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini berlangsung selama 1 bulan terhitung dari tanggal 17
Mei sampai dengan tanggal 17 Juli 2010.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan individu yang menjadi obyek atau
sumber data penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi




Sampel adalah bagian dari keseluruhan individu yang menjadi obyek
penelitian. Untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik sampel accidental sampling yaitu penarikan
sampel berdasarkan kejadian berlangsung sehingga setiap unit
populasi yang dijumpai sedang memanfaatkan perpustakaan layak
menjadi responden.
D. Sumber Data
Untuk menganalisis data penulis menggunakan Analisa Kualitatif
yaitu mengolah data dengan cara membandingkan data yang satu dengan
data yang lain kemudian menarik kesimpulan untuk mengetahui masalah
yang diteliti.
E. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan yang diinginkan, maka
penulis menggunakan data primer dan data sekunder.
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan langsung
ke obyek penelitian, melakukan wawancara dan observasi kepada
siswa dan pegawai perpustakaan.
a. Wawancara
Wawancara yang dilakukan oleh penulis untuk memperoleh data-
data dengan tanya jawab secara langsung kepada informan.
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b. Observasi
Perolehan data dilapangan yang dilakukan dengan cara
pengamatan langsung terhadap obyek penelitian.
c. Kuesioner
Penulis mengedarkan daftar pertanyaan kepada reposden yang
telah dipilih sebagai sampel.
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui studi kepustakaan




A. GAMBARAN UMUM PERPUSTAKAAN SEKOLAH
1. SEJARAH SINGKAT SLTP NEGERI 4 SUNGGUMINASA
a. Profil Sekolah
SLTP Negeri 4 Sungguminasa berdomisli di Jalan Lapangan Syekh
Yusuf No. 3, yang secara geografis terletak di Kelurahan
Sungguminasa, Kecamatan Somba Opu mudah dijangkau dari segala
arah melalui banyak alat transpotasi memiliki kekuatan dan kelemahan.
Sekolah ini didirikan pada tanggal 15 Juni 1998.
Kekuatan SLTP Negeri 4 Sungguminasa adalah sebagai berikut :
1. Sekolah berada di lokasi yang strategis
2. Jumlah guru sebanyak 50 orang yang terdiri dari 46 PNS dan 4 orang
non PNS, sehingga relatif memadai untuk membimbing 26
rombongan belajar Kualifikasi guru 96%   adalah lulusan S1 dan S2;
3. Tenaga administrasi 6 orang terdiri dari 3 orang PNS dan 3 orang
tenaga honor
4. Pustakawan 2 orang terdiri dari 1 orang PNS dan 1 orang tenaga
honor
5. Penjaga sekolah 2 orang
6. Ruang laboratorium IPA
7. Laboratorium komputer yang dilengkapi dengan sarana internet
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8. Ruang perpustakaan yang menyediakan buku-buku penunjang
pembelajaran yang memadai
9. Ruang multimedia yang dilengkapi dengan AC
10. Kelas olahraga sebagai wadah pembinaan prestasi di bidang olahraga
11. Sarana olahraga relatif lengkap sebagai penunjang kelas olahraga
12. Dekat dengan masjid raya kabupaten yang memungkinkan seluruh
warga sekolah senantiasa sholat dhuhur berjamaah di masjid tepat
waktu
13. Input siswa relatif baik.
Kelemahan SLTP Negeri 4 Sungguminasa yang perlu mendapatkan
perhatian adalah:
1. Jumlah ruang belajar yang belum memadai
2. Kondisi ruang belajar yang relatif belum standar
3. Partisipasi komite sekolah belum maksimal;
b. Visi SLTP Negeri 4 Sungguminasa
“CERDAS BERMUTU, BERWAWASAN IPTEK DAN IMTAQ”
Visi ini menjiwai warga sekolah untuk selalu mewujudkannya
setiap saat dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan sekolah. Visi
tersebut mencerminkan profil dan cita-cita sekolah yang tergambar pada
uraian berikut:
a. Terwujudnya peningkatan / pengembangan kurikulum sesuai SNP.
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b. Terwujudnya pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.
c. Terwujudnya lulusan yang cerdas bermutu tinggi.
d. Terwujudnya pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan
e. Terwujudnya sarana dan prasarana yang relevan dan mutakhir
f. Terwujudnya pengembangan pengelolaan pendidikan masa depan.
g. Terwujudnya pengembangan standar pembiayaan pendidikan.
h. Terwujudnya pengembangan / peningkatan standar penilaian.
Untuk mencapai visi tersebut, perlu dirumuskan misi yang berupa
kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini
merupakan misi yang dirumuskan berdasarkan visi tersebut.
c. Misi SLTP Negeri 4 Sungguminasa
1. Mewujudkan  peningkatan / pengembangan kurikulum sesuai SNP.
1.1. Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan
cerdas, terampil,  bermutu tinggi, berwawasan IPTEK dan
berIMTAQ
1.2. Mewujudkan peragkat kurikulum satuan pendidikan yang
lengkap dan berwawasan ke depan.
1.3. Mewujudkan diversifikasi kurikulum SLTP agar relevan
dengan kebutuhan peserta didik.
2. Menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.
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2.1. Mewujudkan penyelenggaraan pembelajaran aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan.
2.2. Mewujudkan peningkatan pengembangan proses belajar
mengajar.
2.3. Mewujudkan pengembangan / peningkatan strategi belajar
mengajar.
2.4. Mewujudkan pengembangan / peningkatan pembelajaran
CTL.
3. Menghasilkan  lulusan yang cerdas bermutu tinggi.
3.1. Mewujudkan pengembangan / peningkatan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL).
3.2. Mewujudkan pemngembangan / peningkatan Standar
Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM).
3.3. Mewujudkan Pengembangan peningkatan rata-rata UN.
3.4. Mewujudkan pengembangan / peningkatan prestasi
akademik dan non akademik.
4. Mewujudkan  pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan
4.1. Mewujudkan pengembangan / peningkatan tenaga pendidik
dan kependidikan.
4.2. Mewujudkan peningkatan kualifikasi tenaga pendidik
sesuai SNP.
4.3. Mewujudkan pengembangan keahlian khusus tenaga
pendidik yang terampil dan kompetitip
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4.4. Mewujudkan pengembangan tenaga pendidik sebagai agen
pembelajaran..
5. Menciptakan  sarana dan prasarana yang relevan dan mutakhir
5.1. Mewujudkan pengembangan / peningkatan sarana dan
prasarana yang relevan dan mutakhir.
5.2. Mewujudkan peningkatan pemanfaatan sarana dan
prasarana.
6. Mewujudkan pengembangan pengelolaan pendidikan masa depan.
6.1. Mewujudkan pengembangan pengelolaan pendidikan masa
depan.
6.2. Mewujudkan  pengembangan standar pembiayaan
pendidikan.
6.3. Mewujudkan peningkatan standar pembiayaan pendidikan.
6.4. Mewujudkan  pengembangan / peningkatan standar
penilaian.
6.5. Mewujudkan pengembangan system penilaian yang otentik.
6.6. Mewujudkan pengembangan instrument penilaian.
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Pergantian Kepala Sekolah terjadi sebanyak 6 kali yaitu :
1. Drs. H. Hasan junaedi menjabat Kepala Sekolah sejak berdirinya
Sekolah bulan juli 1998 hinggaAgustus 1998 sebagai pejabat
sementara dan merangkap kepala SLTP Negeri 1 Sungguminasa,
saat itu SLTP negeri 4 Sungguminasa masih berinduk ke SLTP
Negeri 1 Sungguminasa
2. Drs. Sappara Suparman menjabat sebagai kepala SLTP Negeri 4
Sungguminasa dari bulan Agustus 1998 hingga Fabruari 1999
sebelum beliau dipindahkan ke SLTP negeri 3 Sungguminasa
dengan jabatan yang sama.
3. Drs. H. Baso Aburaera menajabat sebagai Kepala SLTP Negeri 4
Sungguminasa sejak bulan Februari 1999 hingga juni 2005 sebelum
pindah ke SLTP Negeri 1 Bontonompo selatan
4. Drs. H. Siradjuddin Naba menjabat sebagai kepala SLTP Negeri 4
Sungguminasa sejak juni 2005 hingga Desember 2007 sebelum
ditarik untuk berkantor di Kantor Dinas Pendidikan Nasional
Kabupaten gowa
5. Dra. Hj. Rasidah Mukramin menjabat sebagai Kepala SLTP negeri 4
Sun gguminasa  sejak bulan Desember 2007 hingga Juni 2008
sebelum pindah ke SLTP Negeri 3 Bajeng sebagai Kepala Sekolah
6. Mas’ud Kasim, S.Pd, M.Pd menajabat sebagai Kepala SLTP negeri 4
sunggumkinasa sejak bulan Juni 2008 hingga sekarang yang
belumnya menjabat sebagai kepala sekolah di SLTP negeri 1 Bajeng.
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3. KEADAAN KOLEKSI PERPUSTAKAAN
Koleksi Perpustakaan adalah semua jenis bahan pustaka yang dapat
menunjang kegiatan proses belajar mengajar disekolah untuk mencapai
tujuan pendidikan seperti yang tercantum dalam kurikulum sekolah.
Bahan-bahan koleksi gunanya untuk melayani kebutuhan kelas,
melayani guru-guru yang ingin memberi pelajaran dan melayani para
siswa yang haus pada pengetahuan dan informasi.  Koleksi tersebut
adalah:
a. Koleksi Buku
1. Buku pelajaran pokok (buku paket), adalah buku yang memuat
bahan pelajaran yang dipilih dan disusun secara teratur dari suatu
pelajaran yang minimal harus dikuasai oleh para siswa pada
ingkat dan jenis pendidikan tertentu.
2. Buku pelajaran pelengkap adalah buku yang sifatnya membantu
atau merupakan buku tambahan pelajaran pokok yang dipakai
oleh siswa dan guru.
3. Buku bacaan adalah buku yang digunakan untuk bacaan, terdiri
atas :
3.1. Buku bacaan non fiksi yaitu buku bacaan yang ditulis
berdasrkan kenyataan yang bersifat umum dan dapat
menunjuang atau memperjelas salah satu mata pelajaran atau
pokok bahasan
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3.2. Buku bacaan fiksi ilmiah yaitu buku yang ditulis berdasarkan
khayalan dan rekaan pengarangnya dalm bentuk cerita yang
dapat mempengaruhi perkembangan daya pikir ilmiah.
3.3. Buku bacaan fiksi yaitu buku yang ditulis berdasarkan
khayalanpengarang dalam bentuk cerita.
b. Koleksi Non Buku
1. Tebitan Berkala adalah jenis terbitan yang diterbitkan secara terus
menerus dengan jangka waktu tertentu, antara lain :
1.1. Surat Kabar adalah merupak koleksi yang terbit setiap hari.
Berisi bermacam-macam informasi yang aktual yang perlu
diketahui oleh guru dan siswa.
1.2. Majalah adalah tebitan berkala mingguan, bulanan dan lain-
lain.
1.3. Buletin adalah media cetah yang merupakan selembaran
atau pernyataan tertulis yang diterbitkan secara periode
oleh suatu organisasi atau lembaga untuk kelompok profesi
tertentu.
2. Pamplet atau brosur, memuat keterangan tentang keadaan atau
kegiatan lembaga/ orang yang menerbitkannya. Biasanya
dilengkapi dengan ilustrasi yang menarik.
c. Bahan-bahan Lain, Berupa :
1. Media pendidikan seperti slide, film, kaset dan lain-lain yang
digunakan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar disekolah.
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2. Alat peraga sepeti globe (bola dunia), herbarium ( Koleksi
daun/tumbuhan kering), insektarium (koleksi serangga kering) dan
lain-lain.
3. Klipping adalh guntingan artikel atau berita dari surat kabar,
majalah dan lain-lain yang dianggap penting untuk disimpan dan
didokumentasikan.
Saat ini perpustakaan SLTP Negeri 4 Sungguminasa memiliki koleksi
buku sebanyak 2.422 judul dan 18.430 eksamplar. Berikut ini rincian
koleksi perpustakaan SLTP Negeri 4 Sungguminasa :
Tabel 1




1. Karya Umum 80 160
2. Filsafat 110 600
3. Agama 289 2470
4. Ilmu Sosial Ekonomi 350 3022
5. Bahasa 206 2960
6. Ilmu Murni 400 3460
7. Ilmu Terapan (teknologi) 322 3049
8. Kesenian 98 380
9. Kesustraan 82 234
10. Sejarah dan Geografi 100 1220
11. Fiksi Indonesia 280 560
12. Fiksi Asing 105 315
JUMLAH 2.422 18.430
Sumber : Perpustakaan SLTP Negeri 4 Sungguminasa.
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4. SARANA DAN PRASARANA PERPUSTAKAAN
Adapun sarana dan prasana yang dimiliki oleh perpustakaan SLTP
Negeri 4 Sungguminasa dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 2
Sarana dan Prasana perpustakaan SLTP Negeri 4 Sungguminasa
No Nama Barang Jumlah Keterangan
1 Meja Baca 5 Baik
2 Kursi Baca 10 Baik
3 Bangku 2 Baik
4 Rak Buku 13 Baik
5 Tempat Surat Kabar 1 Baik
6 Meja Administrasi 1 Baik
7 Kursi Administrasi 1 Baik
8 Lemari catalog 1 Baik
9 Televisi 1 Baik
10 Papan Informasi 1 Baik
11 Peta 2 Baik
12 Rak Penitipan Barang 1 Baik
13 Globe 1 Baik
14 Grafik peminjaman 1 Baik
15 Grafik Pengunjung 1 Baik
16 Stuktur Organisasi 1 Baik
17 Kipas Angin 2 Baik
18 Gantungan Surat Kabar 1 Baik
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1. Kantor Kepala perpustakaan
2. Bangku Pengunjung
3. Bangku Pengunjung
4. Rak Buku Bahasa dan Sastra
5. Rak Buku Agama dan Ekonomi
6. Rak buku Ilmu Pengetahuan Umum
7. Rak Buku Karya Tulis Siswa (KTS), Ilmu Pengetahuan dan Agama
8. Rak Buku Bahasa dan Sastra, Ilmu Bumi, Sejarah, dan Ilmu
Kemasyarakatan
9. Meja Tulis / Baca
10. Rak Buku Seni Olahraga,Hiburan, Rekreasi dan Hobi
11. Rak Buku Ilmu Pendidikan Alam
12. Rak Buku Ilmu Pendidikan Sosial
13. Lemari Katalog
14. Kursi Baca
15. Tempat penitipan tas
16. Rak Buku IPS Terpadu, Teknologi INF dan Komunikasi, PKKn, dan
Geografi
17. Rak Buku Fisika dan Sains
18. Rak Buku Ilmu Bumi dan Sejarah
19. Meja Registasi
20. Kursi Registrasi
21. Rak Buku Olahraga, IPA, Bahasa dan Matematika
22. Pintu Keluar Masuk
23. Televisi
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5. KARTU TANDA ANGGOTA PERPUSTAKAAN SLTP NEGERI 4
SUNGGUMINASA
Selain dari sarana dan  prasarana yang disebutkan diatas, masih ada
salah satu pelengkap agar pengguna jasa perpustakaan merasakan puas
menggunakan jasa perpustakaan yaitu denagn adanya kartu atnda
anggota perpustakaan. Adapun bentuk kartu tanda anggota perpustakaan
SLTP Negeri 4 Sungguminasa adalah :
Gambar 3
Kartu Tanda Anggota Perpustakaan
Sumber : Perpustakaan SLTP Negeri 4 Sungguminasa
Logo
Sekolah





Berlaku s/d , ............... 2010
Kepala Perpustakaan,
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B. KONDISI MINAT BACA SISWA SLTP NEGERI 4 SUNGGUMINASA
Gambar 4



















Juli Agust Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei
Sumber : Perpustakaan SLTP Neg. 4 Sungguminasa
: Perempuan : Laki - Laki
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Gambar 5



















Juli Agust Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei
Sumber : Perpustakaan SLTP Neg. 4 Sungguminasa
: Perempuan : Laki - Laki
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C. PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH SEBAGAI MOTIVASI
PENINGKATAN MINAT BACA SISWA
Berdasarkan data yang diperoleh selama melakukan penelitian di
perpustakaan SLTP Negeri 4 Sungguminasa dengan melalui observasi dan
kuesioner menyangkut perpustakaan sekolah sebagai sarana meningkatkan
motivasi  minat baca siswa telah dilakukan.
Dengan data yang diperoleh tersebut dari hasil kuesioner dan observasi, maka
penulis mendapatkan informasi mengenai hal-hal yang berhubungan dengan
penelitian ini. Untuk memperjelas hal itu dapat kita lihat beberapa tabel yang
berhubungan dengan permasalahan itu.
1. Keberadaan Perpustakaan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
keberadaan perpustakaan SLTP Negeri 4 Sungguminasa sangat penting. Hal
ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3
Tanggapan responden mengenai keberadaan perpustakaan














Sumber : Data primer tahun 2010.
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Dari tabel diatas menunjukkan 50 responden (55,55 %) mengatakan
keberadaan perpustakaan sangat penting, 32 responden (35,56 %) yang
mengatakan penting dan sebanyak 8 responden (8,89 %) yang mengatakan
kurang penting. Dari persentase yang diperlihatkan menunjukkan bahwa pada
umumnya keberadaan perpustakaan SLTP Negeri 4 Sungguminasa dianggap
sangat penting oleh para siswa.
2. Fungsi perpustakaan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa fungsi
perpustakaan SLTP Negeri 4 Sungguminasa adalah sebagai tempat untuk
mencari informasi. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4
Tanggapan responden mengenai fungsi perpustakaan














Sumber : Data primer tahun 2010.
Dari tabel diatas menunjukkan 42 responden (42,22 %) mengatakan
fungsi perpustakaan sebagai tempat mencari informasi, 38 responden (42,22
%) yang mengatakan perpustakaan adalah tempat penelitian sederhana,
sebanyak 6 responden (6,67 %) yang mengatakan perpustakaan sebagai
tempat untuk mencari hiburan dan sebanyak 4 responden (4,44 %) yang
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berpendapat perpustakaan adalah tempat untuk bergosip. Dari persentase
yang diperlihatkan menunjukkan bahwa pada umumnya siswa mengatakan
bahwa fungsi perpustakaan SLTP Negeri 4 Sungguminasa sebagai tempat
untuk mencari informasi.
3. Pengetahuan tentang peraturan atau tata tertib
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa siswa
SLTP Negeri 4 Sungguminasa mengerti tentang peraturan atau tata tertib
yang berlaku di perpustakaan. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 5
Tanggapan responden mengenai peraturan atau tata tertib
yang berlaku di perpustakaan














Sumber : Data primer tahun 2010.
Dari tabel diatas menunjukkan 25 responden (27,78 %) mengatakan
mengetahui peraturan atau tata tertib yang berlaku di perpustakaan, 15
responden (16,67 %) yang mengatakan sangat mengetahui, sebanyak 25
responden (27,78 %) yang mengatakan kurang mengetahui dan sebanyak 12
responden (13,33 %) yang mengatakan tidak mengetahui peraturan atau tata
tertib perpustakaan. Dari persentase yang diperlihatkan menunjukkan bahwa
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pada umumnya siswa mengatakan bahwa mereka mengetahui tentang
peraturan atau tata tertib yang berlaku di perpustakaan
4. Pengetahuan tentang peraturan atau tata tertib dalam meminjam buku
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa siswa
SLTP Negeri 4 Sungguminasa mengerti tentang peraturan atau tata tertib
yang berlaku di perpustakaan. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 6
Tanggapan responden mengenai peraturan atau tata tertib
Dalam meminjam buku














Sumber : Data primer tahun 2010.
Dari tabel diatas menunjukkan 25 responden (27,78 %) mengatakan
mengetahui peraturan atau tata tertib yang berlaku di perpustakaan, 15
responden (16,67 %) yang mengatakan sangat mengetahui, sebanyak 25
responden (27,78 %) yang mengatakan kurang mengetahui dan sebanyak 12
responden (13,33 %) yang mengatakan tidak mengetahui peraturan atau tata
tertib perpustakaan. Dari persentase yang diperlihatkan menunjukkan bahwa
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pada umumnya siswa mengatakan bahwa mereka mengetahui tentang
peraturan atau tata tertib yang berlaku di perpustakaan
5. Perilaku setelah memanfaatkan buku yang tidak untuk di pinjam
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
perilaku siswa SLTP Negeri 4 Sungguminasa setelah memanfaatkan buku,
majalah atau surat kabar yang tidak untuk di pinjam dan di bawa pulang
adalah meletakkan diatas meja. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 7
Tanggapan responden mengenai perilaku siswa setelah memanfaatkan
buku yang tidak untuk di pinjam dan di bawa pulang
Jawaban Responden N %
Mengembalikan ke tempat semula












Sumber : Data primer tahun 2010.
Dari tabel diatas menunjukkan 57 responden (63,33 %) setelah
memanfaatkan buku, majalah atau surat kabar yang tidak untuk di pinjam dan
di bawa pulang adalah meletakkan diatas meja, 18 responden (20  %) yang
mengembalikan ketempat semula, sebanyak 10 responden (11,11 %) yang
menyerahkan kepada petugas dan sebanyak 5 responden (5,56 %) yang
melakukan hal lainnya seperti menitip kepada teman atau meletakkan begitu
saja diatas kursi tempat mereka membaca buku. Dari persentase yang
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diperlihatkan menunjukkan bahwa pada umumnya perilaku siswa setelah
memanfaatkan buku, majalah atau surat kabar yang tidak untuk di pinjam dan
di bawa pulang adalah meletakkan diatas meja
6. Keanggotaan Perpustakaan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa SLTP Negeri 4 Sungguminasa terdaftar sebagai anggota
perpustakaan. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 8
Tanggapan responden mengenai keanggotaan perpustakaan








Sumber : Data primer tahun 2010.
Dari tabel diatas menunjukkan 68 responden (75,56 %) terdaftar
sebagai anggota perpustakaan dan sebanyak 22 responden (24,44 %) yang
tidak terdaftar sebagai anggota perpustakaan. Dari persentase yang
diperlihatkan menunjukkan pada umumnya lebih banyak siswa terdaftar
sebagai anggota perpustakaan sehingga memudahkan mereka untuk
meminjam koleksi bahan pustaka yang diinginkan.
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7. Kunjungan ke perpustakaan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa siswa
SLTP Negeri 4 Sungguminasa lebih banyak yang berkunjung keperpustakaan
setiap hari. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 9
Tanggapan responden terhadap kunjungan keperpustakaan
dalam seminggu














Sumber : Data primer tahun 2010.
Dari tabel diatas menunjukkan 66 responden (73,32 %) mengunjungi
perpustakaan setiap harinya, 14 responden (16,56 %) tiga kali seminggu dan
sebanyak 10 responden (11,11 %) yang mengunjungi perpustakaan sekali
seminggu. Dari persentase yang diperlihatkan menunjukkan bahwa pada
umumnya kebiasaan mengunjungi perpustakaan sangat tinggi dan  ini dapat
disebabkan oleh tingginya minat baca siswa karena keanekaragaman koleksi
yang ada diperpustakaan, sesuai dengan kebutahan para pemakai.
56
8. Tujuan ke perpustakaan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa siswa
SLTP Negeri 4 Sungguminasa lebih banyak yang berkunjung keperpustakaan
dengan tujuan membaca buku. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 10
Tanggapan responden terhadap kunjungan keperpustakaan
dalam seminggu














Sumber : Data primer.
Dari tabel diatas menunjukkan 40 responden (44,44 %) mengunjungi
perpustakaan dengan tujuan untuk meminjam buku, 25 responden (7,78 %)
meminjam buku, sebanyak 15 responden (16,67 %) mengerjakan tugas dan
sebanyak 10 responden (11,11 %) yang mencari informasi. Dari persentase
yang diperlihatkan menunjukkan bahwa pada umumnya tujuan para siswa
mengunjungi perpustakaan adalah untuk membaca. Kebiasaan ini tentu saja
adalah sebuah kebiasaan baik yang dapat meningkatkan minat baca siswa
yang akan berguna untuk menambah pengetahuan mereka.
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9. Jumlah Koleksi yang sering dipinjam
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa jumlah
koleki bahan pusatka yang sering dipinjam untuk dibawa pulang siswa SLTP
Negeri 4 Sungguminasa adalah sebanyak 2 buah. Hal ini dapat dilihat pada
tabel di bawah ini :
Tabel 11
Tanggapan responden mengenai jumlah koleksi yang sering dipinjam
Jawaban Responden N %
Satu Buah
Dua Buah











Sumber : Data primer.
Dari tabel diatas menunjukkan 50 responden (55,56 %) menjawab
jumlah koleksi yang mereka pinjam adalah sebanyak 2 buah, 20 responden
(22,22 %) menjawab lebih dari 3 buah, sebanyak 15 responden (16,66 %)
menjawab 1 buah dan sebanyak 5 responden (5,56 %) menjawab tidak ada.
Dari persentase yang diperlihatkan menunjukkan bahwa rata-rata para pekai
perpustakaan meminjam koleksi bahan pustaka yang sering dipinjam pada
bagian sirkulasi adalah sebanyak 2 buah.
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10. Tingkat minat baca setelah memanfaatkan perpustakaan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
sebagian besar responden SLTP Negeri 4 Sungguminasa setelah
memanfaatkan perpustakaan umumnya mengalami peningkatan minat baca.
Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 12
Tanggapan responden menurut tingkat minat baca
Setelah memanfaatkan minat baca








Sumber : Data primer.
Dari tabel diatas menunjukkan 68 responden (75,56 %) menjawab
minat bacanya meningkat setelah memanfaatkan perpustakaan dan sebanyak
22 responden (24,44 %) menjawab minat bacanya tidak meningkat. Dari
persentase yang diperlihatkan menunjukkan pemanfaatan perpustakaan dapat
meningkatkan minat baca siswa.
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11. Tingkat pengetahuan setelah memanfaatkan perpustakaan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa setelah
memanfaatkan perpustakaan sebagian besar responden SLTP Negeri 4
Sungguminasa mengalami peningkatan pengetahuan. Hal ini dapat dilihat
pada tabel di bawah ini :
Tabel 13
Tanggapan responden menurut tingkat pengetahuan
Setelah memanfaatkan minat baca








Sumber : Data primer.
Dari tabel diatas menunjukkan 75 responden (83,33 %) menjawab
pengetahuannya meningkat setelah memanfaatkan perpustakaan dan
sebanyak 16 responden (16,67 %) menjawab pengetahuannya tidak
meningkat. Dari persentase yang diperlihatkan bahwa setelah para siswa






Perpustakaan SLTP Negeri 4 Sungguminasa sebagai sarana motivasi
peningkatan minat baca siswa sangat dibutuhkan dalam menunjang proses
belajar mengajar yang baik.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Perpustakaan SLTP
Negeri 4 Sungguminasa dimana responden yang berjumlah 90 orang
memberikan tanggapan yaitu:
1. Persepsi siswa terhadap pengetahuan perpustakaan itu sangat penting. Hal
ini dapat dilihat dari para pemakai yang secara umum memiliki
pengetahuan yang baik terhadap koleksi maupun tata tertib atau
peraturan yang ada diperpustakaan.
2. Persepsi pemakai perpustakaan itu cukup baik dimana mereka
memperoleh informasi dari para pustakawan. Para siwa berpendapat
bahwa perpustakaan itu bukan hanya tumpukan buku yang tanpa ada
guna tetapi perpustakaan itu sebagai sarana motivasi peningkatan minat
baca siswa sangat dibutuhkan dalam menunjang proses belajar
mengajar yang baik.
3. Pemanfaatan perpustakaan berdasarkan hasil penelitian di SLTP Negeri 4
Sungguminasa terlihat adanya kecenderungan yang besar dalam
memanfaatkan perpustakaan. Ini dapat dilihat dengan jumlah siswa
yang menjadi angota perpustakaan, jumlah kunjungan dan jumlah
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peminjaman koleksi perpustakaan ynag dapat meningkatkan minat baca
para siwa, mereka memanfaatkan semua fasilitas-fasilitas yang ada di
perpustakaan sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis di Perpustakaan SLTP
Negeri 4 Sunguminasa, maka ada beberapa saran yang akan di ajukan dalam
rangka peningkatan pengetahuan santri yaitu:
1. Hendaknya sarana dan prasarana dilengkapi seperti buku-buku
seragam, fasilitas ruangan /gedung yang baik.
2. Dengan melihat jumlah siswa yang berkunjung ke perpustakaan, maka
petugas dalam hal ini pustakawan harus ditambah untuk membantu
pengguna atau para pemekai perpustakaan alam hal memberikan
layanan yang baik kepada pemakai
3. Dalam merekrut tenaga pustakawan sebaiknya diprioritaskan kepada
orang-orang yang berlatar pendidikan ilmu perpustakaan agar lebih
profesional dalam mengelola perpustakaan.
KUESIONER PENELITIAN
PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH SEBAGAI SARANA
MOTIVASI PENINGKATAN MINAT BACA SISWA
SLTP NEGERI 4 SUNGGUMINASA KABUPATEN GOWA.
No. Responden : ...........
Identitas Responden:
Nama :
Jenis Kelamin : Pria / Wanita
Kelas :






2. Apakah yang anda Ketahui tentang fungsi perpustakaan ?
a. Sebagai tempat bergosip
b. Sebagai tempat hiburan
c. Tempat mencari informasi
d. Sebagai tempat penelitian sederhana












5. Apakah yang anda lakukan setelah memanfaatkan buku, majalah atau surat
kabar yang tidak untuk di pinjam dan di bawa pulang ?
a. Mengembalikan ke tempat semula
b. Meletakkan di atas meja
c. Menyerahkan kepada petugas
d. Lainnya, sebutkan......
6. Apakah anda menjadi anggota perpustakaan ?
a. Menjadi Anggota
b. Bukan Anggota
7. Berapa kali anda berkunjung ke perpustakaan dalam seminggu ?
a. Satu Kali seminggu
b. Tiga kali seminggu
c. Setiap hari
d. Tidak pernah





9. Berapa jumlah koleksi yang biasa anda pinjam diperpustakaan ?
a. Satu buah
b. Dua Buah
c. Lebih dari 3 buah
d. Tidak ada
10. Apakah minat baca anda meningkat setelah memanfaatkan perpustakaan?
a. Meningkat
b. Tidak meningkat
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